BAB 5
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

Bab ini memuat kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan
alur penelitian selanjutnya.
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa :
1. Pemberian ekstrak air daun angsana tidak menyebabkan kematian
mencit
2. Pemberian ekstrak air daun angsana tidak mempengaruhi aktivitas
motorik mencit
3. Pemberian ekstrak air daun angsana dapat mempengaruhi berat badan

mencit

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan
dapat dilanjutkan penelitian mengenai:
1. Dilakukan penelitian senyawa hasil isolasi pada fraksi air daun angsana
yang mempunyai efek khasiat.
2. Dilakukan penelitian formulasi untuk memperoleh sediaan yang lebih
baik.
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